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Abstrak 

Indra S. Luawo, 811411107. 2018. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Tingkat Keberhasilan Penanganan Kasus Gizi Buruk di TFC Kabupaten Bone 

Bolango. Skripsi, Pembimbing I Dr. Sunarto Kadir, Drs. M.Kes dan 

Pembimbing II Dr. Sylva Flora Ninta Tarigan, SH. M.Kes. Jurusan Kesehatan 

Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri 

Gorontalo. 

 Upaya perbaikan gizi masyarakat bertujuan untuk meningkatkan mutu gizi 

perseorangan dan masyarakat, antara lain melalui perbaikan pola konsumsi 

makanan, perbaikan perilaku sadar gizi peningkatan akses dan mutu pelayanan gizi 

serta kesehatan sesuai dengan kemajuan ilmu dan teknologi. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat keberhasilan penanganan kasus gizi 

buruk di Therapeutic Fedding Centre (TFC) Kabupaten Bone Bolango dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan penanganan kasus gizi buruk di 

Therapeutic Fedding Centre (TFC) Kabupaten Bone Bolango. 

Desain penelitian adalah Deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini seluruh orangtua balita gizi buruk yang pernah dirawat di Theurapeutic Fedding 

Centre (TFC) sejak tahun 2015-2017 yakni sebanyak 97 orang dengan teknik 

pengambilan sampel yakni purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 20 

orang. Variabel yang ditetili adalah pengetahuan orangtua balita, kinerja tenaga 

kesehatan di TFC dan kepuasan pasien di TFC dengan analisis univariat 

Hasil penelitian ini adalah berdasarkan pengetahuan orangtua balita yakni 

dengan kategori baik sebanyak 15 orang (75%) dan kategori kurang sebanyak 5 

orang (25%), berdasarkan kinerja tenaga kesehatan di TFC yakni diperoleh dengan 

kategori baik sebanyak 11 orang (55%) dan kategori kurang sebanyak 9 orang 

(45%), berdasarkan kepuasan pasien di TFC yakni  diperoleh dengan kategori puas 

sebanyak 13 orang (65%) dan kategori tidak puas sebanyak 7 orang (35%). 

Disarankan bagi orangtua balita untuk dapat memperhatikan asupan makanan yang 

akan dikonsumsi oleh balita.  

 

Kata kunci :  Pengetahuan, Kinerja, Kepuasan, Tingkat Keberhasilan  
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